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ABSTRAK

Indri Rizkia Suci, 2021. “Proses Pembentukan Reduplikasi Morfemis dalam Novel
Jingga dan Senja Karya Esti Kinasih”.Skripsi.Padang:
Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,

Universitas Negeri Padang.

Tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. (a) Mendeskripsikan jenis-
jenis reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga dan Senja Karya Esti
Kinasih. (b) Mendeskripsikan pola pembentukan reduplikasi morfemis yang terdapat
dalam novel Jingga dan Senja karya Esti Kinasih. (c) Mendeskripsikan makna
reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga dan Senja karya Esti Kinasih.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kata yang di dalamnya terdapat unsur reduplikasi morfemis dalam novel Jingga dan
Senja karya Esti Kinasih.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode simak dan baca dengan menggunakan teknik catat. Langkah-
langkah analisis data penelitian ini, yaitu mengamati dengan cara membaca,
mengumpulkan data dengan cara mencatat, dan mendeskripsikan jenis, pola, dan
makna reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga dan Senja karya Esti
Kinasih.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, ditemukan empat jenis
reduplikasi morfemis, yaitu dwipurwa ditemukan sebanyak 7 data (2,7%), dwilingga
ditemukan sebanyak 184 data (71%), dwilingga salin swara ditemukan sebanyak 15
data (5,8%), dan dwiwasana ditemukan sebanyak 53 data (20,4%). Kedua, pola
pembentukannya adalah sebagai berikut. (1) Dwipurwa, Nomina (N) =se- + R N—N,
se- +R N—Adv, Ajektiva (A) = se- + R A—A, se- + R A—N, Numeralia (Num) =
se- + R Num—Pr, Adverbia (Adv) = Adv—Adv.(2) Dwilingga, Nomina (N) = N—N,
N—A, N—>Adv, N-V, Verba (V) = V-V, VoAdv, VoA, Ajektiva (A) = A—A,



A—Adv, A—V, Adverbia (Adv) = Adv—Adv, Adv—A, Pronomina (Pr) = Pr—Pr,
Pr—A, Numeralia (Num) = Num—Adv. (3) Dwilingga Salin Swara, Nomina (N) =
N—N, Verba (V) = V>V, V—>Adv, Ajektiva (A) = A—A, A—V, Pronomina (pr) =
Pr—Adv. (4) Dwiwasana, Nomina (N) = ber- + R N—N, se- + R N—N, ber- + R
N—Adv, ber- + R N—V, Verba (V) = ter- + V>V, me- + R V-V, meng- + R
V-V, ber- + R V-V, di- + R V>V , ber- + R V—=Num, ber- + R V>N, ter- + R
V—Adv, ber- + R VoA, Ajektiva (A) =ter- + R A—A, ber- + R A—A, Adverbia
(Adv) = ber- + R Adv—Adyv, ter- + R Adv—Adv, se- + R Adv—Adv, ber- + R
Adv—V, Numeralia (Num) = ber- + R Num—Num. Ketiga, makna reduplikasi
morfemis yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu makna:‘tidak berbeda’,
‘menyatakan barang/hal yang tidak tentu’, ‘yang dianggap’,‘banyak’, ‘menyerupai’,
‘ketidakpastian’, ‘intensitas’, ‘berkali-kali’, ‘tidak tentu’, ‘sungguh-sungguh’, ‘agak’,
‘kurang sungguh-sungguh’, ‘berulang’, ‘penegasan’, ‘yang mempunya sifat itu lebih
dari satu’, ‘tak bersyarat’, ‘dilakukan tanpa tujuan’,‘bermacam-macam’, dan

‘beberapa’.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai sebuah bentuk kata juga memiliki aturan, kaidah, dan pola
tertentu dalam pemakaiannya.Seluk beluk pembentukan kata serta perubahannya
terhadap kelas kata dicakup dalam bidang linguistik, yaitu morfologi.Morfologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk kata.Chaer (2008:3) mengatakan
bahwa morfologi dalam kajian linguistik berarti ilmu yang mempelajari bentuk-
bentuk dan pembentukan kata, sedangkan dalam kajian biologi morfologi berarti ilmu
yang membahas mengenai bentuk-bentuk sel-sel tumbuhan dan jasad-jasad
hidup.Dengan demikian, morfologi dalam bahasa Indonesia merupakan cabang ilmu
linguistik yang membahas tentang bentuk kata. Adapun berbagai alat proses
pembentukan kata dalam morfologi, yaitu afiksasi, reduplikasi, komposisi, konversi,
akronimisasi, dan penyerapan. Salah satu dari proses morfologis tersebut yang
terdapat dalam novel Jingga dan Senja karya Esti Kinasih adalah proses reduplikasi
yang berarti proses pembentukan kata ulang. Inilah topik yang dianalisis dalam
penelitian ini.

Reduplikasi atau kata ulang dalam proses pembentukan kata dengan cara
pengulangan kata, baik secara utuh maupun sebagian, baik bervariasi fonem ataupun
tidak, baik berkombinasi afiks ataupun tidak, dan merupakan kajian dari morfologis.
Dalam bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis terdapat istilah reduplikasi yang

berarti perulangan kata.Dalam penyampaian reduplikasi tersebut bisa dengan bentuk



lisan dan bisa juga dalam bentuk tulisan.Dalam bentuk lisan contohnya diskusi,
ceramah, pidato, dan orasi. Sedangkan, dalam bentuk tulisan bisa dijumpai pada
karya sastra, seperti novel, cerpen, puisi, dan lain sebagainya

Karya sastra merupakan hasil cipta karya yang muncul dari ide manusia yang
dituangkan melalui ekspresi berupa tulisan, yang menjadikan bahasa sebagai
medianya.Karya sastra yang menggunakan bahasa tulis sangat banyak ditemui,
diantaranya cerpen, novel, drama, dan lain-lain. Untuk menemukan suatu proses
pembentukan reduplikasi morfemis, tentunya harus ada suatu karangan utuh seperti
karya sastra. Salah satu karya sastra yang di dalamnya terdapat reduplikasi morfemis
adalah novel.

Novel merupakan suatu karangan yang lebih panjang dan lebih kompleks
daripada cerpen, yang menceritakan tentang suatu pengalaman manusia yang diambil
dari berbagai bentuk kehidupan yang pernah terjadi dan bersifat imajinatif. Novel
merupakan salah satu karya sastra yang di dalamnya juga terdapat proses
pembentukan reduplikasi.Proses pembentukan reduplikasi morfemis tersebut juga
terdapat di dalam novel Jingga dan Senja karya Esti Kinasih. Penelitian mengenai
reduplikasi morfemis sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.Namun, penelitian
mengenai reduplikasi morfemis dengan objek novel Jingga dan Senja belum
ditemukan.

Contoh reduplikasi morfemisyang terdapat di dalam novel Jingga dan Senja

karya Esti Kinasih adalah sebagai berikut.



(1) «..., meskipun kelas-kelas dua belas berbaris tepat di depan barisan para
guru.” (Kinasih, 2016:8)

(2) “Padahal Tari sedang ternganga-nganga menatap cowok jangkung yang
berjalan meninggalkan lapangan....” (Kinasih,2016:13)

(3) “Sesaat Ari menoleh ke belakang dan tersenyum.” (Kinasih,2016:9)

(4) “Lepas semua pernak-pernik lo yang serba oranye itu,” (Kinasih,2016:26)

Pada kalimat (1) bentuk reduplikasi terdapat pada kata yang bercetak tebal,
yaitu kelas-kelas.Bentuk reduplikasi yang dicetak tebal di atas merupakan jenis
reduplikasi morfemis yang termasuk ke dalam jenis dwilingga atau pengulangan
seluruhan. Hal itu disebabkan karena kata ulang tersebut merupakan kata dasar atau
leksem dari kelas. Makna dari kata kelas adalah satu kelas, sedangkan kata kelas-
kelasmemiliki makna banyak, yaitu banyak kelas, sehingga dari kedua kata tersebut
berubah makna setelah kata dasar dijadikan ke dalam bentuk reduplikasi.Pola
pembentukan yang terjadi pada kata kelas-kelas, yaitu N — N.

Pada kalimat (2) bentuk reduplikasi terdapat pada kata yang bercetak tebal,
yaitu ternganga-nganga.Bentuk reduplikasi yang dicetak tebal di atas merupakan
jenis reduplikasi morfemis yang termasuk ke dalam jenis dwiwasana atau
pengulangan bagian belakang leksem.Hal itu disebabkan karena kata ulang tersebut
merupakan kata asal dari leksem nganga yang merupakan kata turunan dari
ternganga.Makna dari kata ternganga adalah tercengang.Kemudian, bentuk dasar
ternganga direduplikasikan, sehingga menjadi ternganga-nganga. Makna dari
ternganga-nganga, yaitu tercengang berkali-kali atau makna berkali-kali.Sehingga
dari kedua kata tersebut berubah makna setelah kata dasar dijadikan ke dalam bentuk
reduplikasi.Pola pembentukan yang terjadi pada kata ternganga-nganga, yaitu ter- +

R V-V.



Pada kalimat (3) Reduplikasi dwipurwa pada kalimat di atas, yaitu kata yang
dicetak tebal, yakni sesama.Hal itu disebabkan karena reduplikasi tersebut merupakan
kata dasar dari sama. Makna dari kata sama, yaituserupa.Dari kata tersebut,
pengulangan sebagian mengalami pelemahan vokal /a/ menjadi /e/, sehingga menjadi
se-, kemudian membentuk katasesame yang berarti ‘satu golongan’Jadi, makna dari
kata sesaat, yaitu menyatakan makna yang dianggap. Pola pembentukan yang terjadi
pada kata sesaat adalah se- + R A—>N

Pada kalimat (4) bentuk reduplikasi terdapat pada kata yang bercetak tebal,
yaitu pernak-pernik.Bentuk reduplikasi yang dicetak tebal di atas merupakan jenis
reduplikasi morfemis yang termasuk ke dalam jenis dwilingga salin swara karena kata
tersebut merupakan leksem dengan variasi fonem.Variasi fonem yang terjadi, yaitu
perubahan fonem “@” dari kata pernak menjadi fonem “i” yang membentuk kata
pernik, sehingga direduplikasikan menjadipernak-pernik.Jadi, pernak-pernikmemiliki
makna bermacam-macam.Pola pembentukan yang terjadi pada kata pernak-pernik
adalah N—N.

Penulis tertarik untuk membahas reduplikasi morfemis dalam novel Jingga dan
Senja karya Esti Kinasih karena di dalam novel tersebut penulis banyak menemukan
kata yang mengandung reduplikasi morfemis.Selain itu, walaupun penelitian tentang
reduplikasi sudah pernah diteliti oleh peneliti terdahulu, namun perbedaannya terletak
padaobjek yang berbeda. Penulis memfokuskan penelitian ini pada jenis, pola
pembentukan, dan makna reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga
dan Senja karya Esti Kinasih, sehingga judul pada penelitian ini adalah “Proses

Pembentukan Reduplikasi Morfemis dalam Novel Jingga dan Senja Karya Esti



Kinasih”.Berdasarkan pengamatan penulis, belum ada yang meneliti Reduplikasi

Morfemis dan novel Jingga dan Senja Karya Esti Kinasih.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, ada beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu dari segi jenis, pola
pembentukan, dan makna reduplikasi morfemis.Adapun jenis-jenis reduplikasi
morfemis tersebut, yaitu dwipurwa, dwilingga, dwilingga salin swara, dan
dwiwasana.Dengan demikian, fokus dari penelitian ini adalah jenis, pola
pembentukan, dan makna reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga

dan Senja karya Esti Kinasih.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah tersebut, masalah penelitian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut: “apa saja jenis reduplikasi morfemis,
bagaimana pola pembentukan reduplikasi morfemis, dan apa sajakah makna
reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga dan Senja Karya Esti

Kinasih?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini sebagai berikut.
1. Apa saja jenis reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga dan

Senja Karya Esti Kinasih



2. Bagaimana pola pembentukan reduplikasi morfemis yang terdapat dalam
novel Jingga dan Senja karya Esti Kinasih?
3. Apa sajakah makna reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel Jingga

dan Senja karya Esti Kinasih?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, rumusan masalah tersebut,
tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan jenis reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel
Jingga dan Senja Karya Esti Kinasih.
2. Mendeskripsikan pola pembentukan reduplikasi morfemis yang terdapat
dalam novel Jingga dan Senja karya Esti Kinasih.
3. Mendeskripsikan makna reduplikasi morfemis yang terdapat dalam novel

Jingga dan Senja karya Esti Kinasih.

F.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi kelompok akademik baik
secara teoretis maupun praktis.

1. Manfaat teoretis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pembentukan reduplikasi
Khususnya reduplikasi morfemis dalam novel Jingga dan senja karya Esti
Kinasih.

b. Menambah kekayaan penelitian bahasa di bidang pembentukan reduplikasi

morfemis dalam novel.



2. Manfaat praktis

a.

Bagi pelajar, mendapatkan pengetahuan dan dapat memperluas wawasan
mengenai pembentukan reduplikasi morfemis.

Bagi peneliti, dapat memotivasi peneliti-peneliti lain untuk melakukan
penelitian dengan hasil yang lebih baik lagi.

Bagi pendidik atau pengajar, penelitian mengenai proses pembentukan
reduplikasi morfemis dalam novel Jingga dan Senja karya Esti Kinasih
dapat memberikan referensi atau masukan-masukan bagi para pendidik,
khususnya guru bahasa Indonesia dalam bidang bahasa untuk dijadikan
materi saat mengajar mengenai reduplikasi khususnya reduplikasi

morfemis.
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